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PARSIAL KATARSIS 1 
Tita Hariyanti 

 
 

 

 

“Jadilah mata air. 

Bila kamu baik, maka sekitarmu juga akan baik. Bila kamu kotor, 

maka sekitarmu juga akan kotor. Atau bahkan mati.” 

-BJ Habibie- 

 
Kutipan di atas diperoleh pak Habibie dari ayahnya, 

sehingga menjadikan pak Habibie menjadi mata air yang 

jernih dan menghidupi alam sekitarnya. 

Saya, tidak kemudian menganalogikan diri sebagai 

mata air. Belum. Tepatnya, saya belum berada pada tahap 

tersebut, dan sangat ingin mencapai mencapainya. Saya 

hanya ingin mencoba menjadi pencari potensi sumber mata 

air di sekeliling saya. 

Yang jernih. Begitu jernihnya hingga dapat meman- 

tulkan diri kita saat bercermin ke dalamnya. 

Seperti itulah harapan saya, sebagai salah satu 

penulis, ketika menuangkannya dalam karya ini: agar buku 

ini dapat menjadi pantulan diri dan organisasi kita. 

Semoga. 

 
Malang, awal tahun 2021 
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PARSIAL KATARSIS 2 
Achmad Zani Pitoyo 

 
 

 

 

Ada rasa puas yang secara instingtif kemudian terucap 

Alhamdulillah dengan selesainya naskah utuh dari 3 hasil 

penelitian kami selama kurun waktu tahun 2016- 2019 ini, 

saat ini sedang anda baca. Betapa tidak, bukuini ditargetkan 

selesai pada tahun tahun 2019, akan tetapi kami kesulitan 

menemukan harmonisasi 4 orang penulis yang mempunyai 

kesibukan dan prioritas pekerjaan berbeda-beda. Bu Tita 

yang selaku leader, akhirnya mengambil alih beberapa 

pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh tim. Seperti 

seorang konduktor yang sedang memimpin orchestra, yang 

kemudian turun tangan menabuh drum atau menggesek biola 

menggantikan pemain musiknya yang tiba-tiba tidak ada di 

posisinya. 

Saya juga demikian. Tiba-tiba rencana load pekerjaan 

saya sebagai dosen yang terjadwal, runut, terencana, tiba- 

tiba “ketiban sampur” mendapatkan amanat untuk mengelola 

tambahan tugas manajemen di kampus tempat saya bekerja. 

Sehingga target penyelesaian terlompati. Tetapi 

alhamdulillah akhirnya dapat diselesaikan. 

Saya cukup kesulitan menulis pengantar, di bagian ini. 

Namanya tiba-tiba saya ganti katarsis parsial. Seharusnya ini 

adalah kata pengantar untuk buku ini. Tapi lebih mudah bagi 

saya untuk menulis apa yang sedang saya pikirkan dari pada 

menulis apa yang seharusnya saya tuliskan sebagai 

pengantar. Katarsis parsial ini semacam pemberian 

penggambaran bagi pembaca tentang situasi dan konteks saat 

ini buku ini ditulis, akan tetapi lebih bebas, tidak terikat 

pada keajegan dan kelumrahan isi suatu pengantar buku. 

Tentang BPJS, telah berlangsung 6 tahun sejak awal 

berlaku tahun 2014. Tentu saja pastilah terjadi perubahan- 
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perubahan dan mungkin sudah berbeda dengan saat 

peneltiain tentangnya kami lakukan. Sehingga pembaca 

masih harus kritis terhadap isi buku kami ini. Maksudnya 

kapantangkapan hasil tulisan ini dibuat, dan kapan anda 

membaca. Tentulah ada gap waktu. Tentunya situasi di 

lapangan sudah ada perubahan. Akantetapi masih banyak hal 

yang masih relevan sampai saat ini dari isi buku ini. 

Buku ini tidak dimaksudkan untuk mendeskriditkan 

siapapun, termasuk BPJS, buku ini adalah suatu bentuk 

usaha bahwa banyak temuan-temuan di lapangan yang 

berkembang dimasyarakat untuk dapat disikapi oleh 

pemerintah. Buku ini juga memuat pembelajaran bagi pelaku 

perumah sakitan di Indonesia, agar bisa diketahui, ditiru, 

atau di modifikasi untuk trik dan strategi bertahan dan 

berkembang dalam mengelola rumah sakit ataupun klinik. 

Dorongan untuk menulis buku ini juga adalah usaha 

untuk mengisi ruang kosong pemikiran dalam seri tentang 

rumah sakit, tentang asuransi, dan tentang manajemen. 

Kami menemui kesulitan-kesulitan dalam meng- 

komposisi 3 penelitian menjadi tulisan yang runut dan 

mudah dipahami. Akan tetapi sekali lagi, alhamdulillah, 

kesulitan tersebut dapat di atasi. 

Semoga buku ini menjadi amal yang pahalanya, 

walaupun kami sudah berbaring tanpa nafas di liang kubur,-

- 

--yang pahalanya tidak terputus. Bukankah itu puncak 

tujuan ekonomi, bahwa tanpa bekerja, penghasilan terus 

mengalir? 

 
Malang, 23:10 Wib 

28 Januari 2021 
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UNTUK SIAPA BUKU INI DITUJUKAN 
 

Buku ini adalah hasil penelitian pada tahun 2016-2019. Buku 

ini cocok untuk pengelola rumah sakit, pelaku pengelola 

BPJS, perawat, dokter, asuransi Kesehatan, dosen, dan 

peminat/ pemerhati dinamika kebijakan perasuransian. 

Dan bilamana ada masyarakat awam yang sangat 

ingin mengetahui tentang hubungan antara rumah sakit dan 

BPJS, disilakan juga untuk membacanya. 

 

Intinya: siapa pun boleh membaca buku ini
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BAB 1 
Sistem Pembiayaan 

Kesehatan di Era JKN 
 

 

“Kalau tahu akan sakit, maka saya akan memilih uang 

pertanggungan 3 atau 5 Milyar sejak awal daripada harus 

berhutang sana sini saat saya sakit kemarin. Asuransi ini adalah 

bentuk cinta kepada diri kita. Namun, ternyata saya terlalu pelit 

dengan diri sendiri.”(Julia Perez) 

 

BPJS awalnya hanya terbatas pada pekerja di sektor 

formal, seiring dengan kemajuan dan perubahan landasan 

hukum. Tonggak penting pertama berupa dikeluarkannya 

peraturan pemerintah tentang pelaksanaan program Asuransi 

Sosial Tenaga Kerja (ASTEK) yang mewajibkan setiap 

pemberi kerja/pengusaha swasta dan BUMN untuk 

mengikuti program ASTEK. 

Jaminan pemeliharaan kesehatan di Indonesia dimulai 

saat munculnya kebijakan pengaturan pemeliharaan 

kesehatan bagi Pegawai Negeri dan Penerima Pensiun (PNS 

dan ABRI) melalui Keputusan Presiden RI Nomor 230 

Tahun 1968. Menyadari peranan penting pembangunan di 

bidang kesehatan, pemerintah telah meningkatkan akses 

pelayanan kesehatan melalui UU No 40 tahun 2004 tentang 

Sistem Jaminan Sosial Nasional dan  UU No 40 tahun 2011 

tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.  Penerapan 

kebijakan baru ini berdampak pada perubahan sistem 
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We’ll see. When BPJS meets 

experiential marketing! 
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